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ABSTRAK

Judul : Pengaruh Pemberian Introduksi (Pembukaan Pelajaran)
Terhadap Daya Serap Siswa Kelas II A, Dalam Pokok
Bahasan Virus Dan Bakteri Di SMA Regeri I Kodya So-

lok Dan SHMA Negeri Gunung Talang Kabupaten Solok.

Berdasarkan judul di atas, yang menjadi masalah dalam
penelitian ini, apakah terdapat perbedaan daya serap siswa

antara yang diberi pelajaran dengan PBM yang memakai intro

duksi dengan yang diberi pelajaran dengan PBM yang tidak
memakai introduksi.

Populasi penelitian ini adalah seluruh siswa kelas II
A2 SMA Negeri I Solok dan SMA Negeri Gunung Talang Kabupa=-
ten Solok yang berjumlah 169 orang dan sampel terdiri dari
empat kelas yaitu 2 kelas sebagai kelas kelompok eksperimen
dan 2 kelas sebagai kelas kelompok kontrol yang berjumlah
134 orang.

Tujuan yang ingin dicapai yaitu untuk memperoleh in-
formasi tentang pengaruh introduksi terhadap daya serap
siswa objek penelitian. Untuk mencapai tujuan tersebut ma-
ka penelitian ini dirancang dengan metoda eksperimen di-
mana ada kelompok yang diberi pelajaran dengan PBM pakai
introduksi dan ada kelompok yang diberi pelajaran dengan
PBM tidak pakal introduksi. Data diperoleh dengan mengada-

kan tes pada setiap akhir periode tatap muka.

MiLIK UPT PERPUSTAKAAN
IKIP PADANG




Sebagail jawaban sementara dari masalah di atas di-
kemukakan hipotesis yaitu terdapat perbedaan daya serap
siswa antara yang diberi pelajaran dengan PBM pakai in-
troduksi dan yang diberi pelajaran dengan PBM tidak pakai
introduksi. Untuk pembuktian hipotesis in;, data yang di-
peroleh dianalisis dengan statistik pakai analisa varian
dua arah. Dari hasil analisis tersebut ditemukan, terda-
pat perbedaan daya serap siswa pada taraf signifikansi 5%
antara yang diberi pelajaran dengan PBM pakal introduksi
dan yang diberi pelajaran dengan PBM tidak pakai intro-
duksi.

Temuan lainnya yaitu terjadi interaksi antara PBM

dan letak sekolah dalam mempengaruhi'daya serap siswa.
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Dalam Ketetapan MPR No. II/MPR/1988 tentang GBHX
(daitam bukn Bahan Peaataram P4 Pola 100 jam dam 45 jam
di Perguruan Tinggi bagi mahasiswa baru 1989/1990 ha-
laman 4150) dijelamkan bahwa titik berat pembangunan
pendidikan diletakkam pada peningkatan mutw setiap jen-
Jang dan Jenis pendidikan. Dalam rangka peningkatan ma-
tu pendidikan ini, khususnya antuk memacwu penguasaan
ilmu pengetahuan dan teknologi pengajaran ilmw pengeta-
haan alam dan matematika perlu lebih disempurnakan dan
ditingkatkan.

Untuk mencapai tujuam di atas, berbagai usaha te-
lah dilakukan oleh pemerintah seperti perbaikan karika-
lum, peningkatan sarana dan prasafana, penataran bagi
guru sebagaj tenaga pemdidik. Sehudbungan dengan pening-
katan mutu gura sebagai pendidik, Waskito Tjiptosasmito
(1980, hal. 140) mengatakan bahwa penataran/peningkatan
mutu itu terutama bertujuan untuk memberi kemampuan ke-
pada mereka (guru) untak melaksanakan proses belajar
mengajar yang bsrsesusian dengan tujuan kurikwlum, yang
secara ringkas dapat disebut proses belajar siawa aktif,
Sshubungan dengan proses belajar.lni Departemen Pendi-

dikan dan Kebudayamn Republik Indonesia (1985, hal. 3)
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mengemukakan pada langkah-langksh pelaksanaan pengajaran
di antaranya, guru diminta sebelum menga jar {menyampaikan
materi pelajaran) supaya menuliskan pokok bzhasan dan ma-
teri penting lainmya di papan tulis, mengarahkan perhati-
an sisgwa terhadap bahan ajaran yang akan diberikan. Sa-
lain dart hal tersebnt sebelum menyajikan materi pelajar-
an guru juga dituntut telah mempersiapkan satuan pelajar-
an, termasuk bahan ajaran yang akan diajarkan sebapai ko=
kurikuler dan dalam menyajikan materi pelajaran guru di-
harapkan sanggup mengnasai situasi kelas, dalam keadaan
gaduh ia harus tetap menghadapinya dengan jiwa besar.
Dengan demikian dapat dikatakan bahwa guru sebagéi mo-
tor dalam promes belajar mengajar dituntut mampu mencip-
takan suasana yang baik bagi kelangsungan proses belajar
menga jar (model PBM) sehingga hasil belajar anak lebih
baik.

Haertel, Walber dan Weinstein (1983, hal, 81) meng-
analisis delapan teori atau model penyajian pengajaran
di- kelas. Mereka memperbandingkan dan mempertentangkan
kedelapan model instruksional tersebut. Hasil analisis

Yang dimaksud dapat dilihat pada tabel 1 di sebelah ini.




Table 1
Conditiona, Processes, and Outcomes
of Instruction Addreasaed in Models

Theorlstns

t Presage Conditions

Inatructional Processes

Outcome

carfoll (1963

Cooley &
Leinhardt
{1975}

Bloom (1976)

Harnischféger
L Wiley (1976)

Bennett (1978)

Gagne (1977)

Glaser (1976)

‘Bruner (1966)

Aptitude; Permeve-
rance; Ability to
comprehend instruc-
tion

Genaral ability;
Prior achievementy
‘Attitudes toward
school, pests, and
teachere

Cognitive entry
behavior (prior
schievament; reading
compreheansion} ver-
bal intellipence)
Affeotive characte-
ristics (attitude
toward subject
mattert self-concept
as a learneriattitu-
de toward ashool)

Teather hackgroundj
Pupll background;
curriculum and {neti-
tutionel factors

Aptitude and prior
achievement {part

of total content com-
prehended)

Internal conditions
of learning

Opportunity to learn:
Quality of instruction
(clarity of instruction;
matehing task to student
characterinatics

Opportunityy Wotivatorsy
Structure Instructional
events (organization of

currieulum; specificity

of objectivest matching

atudents & curriculum)

Use of cues) Reinforce-
menta; Feedbmck and
correctivea (indlicated
by partieipation, overt
or covert, in learning
tnﬂk)

Teacher activities and
pupil pursuits

Clarity of instructiong
Task difficulty and pac-
ing (subsumed under to-
tal content comprehen-
dad}{ Time variable rep-
resenting opportunity to
learn

Activating motivntions
Inforring learner of
ohjective; Directing
attention; Stimilating
recall; Providing
learning guidance; En-

"haneing retentioni Pro-

Task learnings ai-
ready acquired;
Prerequisite lear-
ninga] Cognitive
stylej Task speei-
fic aptitudest Qde-
neral madiating abi-
litien

Individual skills
and predispositionag
Cultural context

moting transfer of
learning) Elieciting
performanoce snd provi-
ding fesdback

Devalopmant of proce
dures, materials, and
techniques that fomter
competence (e.g.; know-
lodge structures; loar=
ning-to-learng conti
ngancier of reinforce-
ment}{ Anssssment of
effectns of instruction

Implanting predispositi-
on toward learning:
Strueturing knowledge
(mode of representation:

economy and power)i Sequ-

ence of materimlat Spe-
sifying revards and
punishments

Proficlieney in
content

Academie achie-
vemant; Attitu-
dea toward
nehool, peerns,
and teachers

Achievements
Affective behav-
iorst Improved
rate of learning

Achievemant

Achlievemant on
curriculum tesk

Verbal informa-
tion} Intellee-
tual ekilley
Cognitive
strategieny
Attitudes; Motor
skille

Compatant aca-
demie perform-
ance! Generali-
zed patterns

of behaviors;
Ability for fur-
ther learning

Process of know-
ledge getting
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Dari tabel di - atas terlihat bahwa proses instrukei-
onal yang berbeda, memperlihatkan hasil yang berbeda pu-
la. Setiap model mempunysai hasil tersendiri.

Dari penelitiannya Be Kis Hoa Nio (1990, hal.70-71)

menemwkan bahwa pertanyaan peringkat tinggl dalam pelajar-

an Bahasa Inggris lebih baik dalam meningkatken penalar-
an peserta didik d1 Perguruan Tinggi dari pada di SMA,
dan selanjutnya ditegaskannya bahwa pertanyaan paringkat
tinggl dalam pengajaran Bahasa Inggris pada masing-masing
SMA dan Perguruan Tinggl lebih baik dalam meningkatkan
Penalaran peserta didik dari pada pertanyaan peringkat
rendah.,

Peneliti  lain, Edy Legowo (1989, hal. 19) juga
meneliti dalam ruang lingkup PBM dengan judul "Penerapan
Teknik Analisis Tingkah Laku Untuk Meningkatkan Prestasi
Belajar dan Mengubah Tingkah Laku Menyimpang di Dalam Ke-
las Pada Siswa Sekolah Dasar di Kabupaten Karanganyer",
menemukan bahwa prestasi belajar siswa SD dalam bidang
pelajaran tertentn terutama matematika masih dapat di-
tingkatkan lagi dengan menerapkan teknik analisis Ting-
kah Laku.

Peningkatan tersebut 7,65% bagi mereka yang ber-
prestasi tinggi dan 25% bagl mereka yang berprestasi
sedang. Selanjutnye di jelaskan bahwa mereka (sisws SD)

yang berpola penyimpangan belajar dan penyimpangan pe-
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rilaka setelah diberi perlakuan dengen teknik Analisis
Tingkah Laku dapat berubah atan menunjukkan tingkah la-
ku yang diharapkan.

Aleks Maryunis (1989, hal. 174~175) dalam deserta-
Binya mengemnkakan bahwa metoda pemetaan informasi dapat
meningkatkan preatasi belajar matematika kelompok siswa
perempuan dan laki-laki secara keseluruhan., Lebih lanjut
dijelaskanrnya bahwa dengan menerapkan metoda pemetaan
informasi dalam proses belajar mengajar matematika, ke-
lompok siswa pefempuan memperoleh peningkatan yang le-
bih tinggi dari pada peningkatan yang diperoleh kelompok
aiswa laki-laki.

Dari ketiga peneliti di atas terlihat bahwa model
PBM pegang peranan dalam usaha meningkatkan hasil bdela-
Jar peserta didik.

Sehubungan dengan PBM ini, Nasrun Naim (1989, hal.
449-50) menyampaikan bahwa dalam menyajikan bahan pelajar-
an (mengajar) ada 3 aspek utama yang harus disampaikan
yaitu introduksi (pembukaan pelajaran), development (ke-
giatan inti) dan komsolidasi (penutup pelajaran). Lebih
lanjut ia felaskan bahwa yang dimaksad dengan introduksi
(pembukaan pelajaran) merupakan kegiatan yang memakan
waktu sekitar 5% dari waktu tatap muka yang berguna se-
bagai pengarah yang meliputi/bertujuan untuk memusatkan
perhatian siswa, menambah ketertarikan siswa serta un-

tuk menciptakan suamana siap wntuk belajar. Dalam intro-




6

duksi ini jaga termasuk kegiétan menyatakan TIK, men-
Jelackan kegiatan penting yang harus diperhatikan,
membetikan daskripsilumum tentang set-set pelajaran,

Hal yang hampir bersamasan dengan spa yang dikeﬁu-
kakan di atas, pada Bangkah-Langkah Pokok Dalam Pangem-
bangan Sistim Inetrakeional, guru diharapkan sebelum
milai menyampaikan materi pelajaran, menegaskan terle-
bih dahalu tujunan-tujuan yang hendak dicapai. Dengan
@emikian murid (siswa) mengetahui kemampuan-kemampuan
apa yang akan mereka peroleh setelah mengikuti pela-
jaran yang disajikan.

Dari apa yang disampaikan di atas terlihat peranan
PBM dalam upaya meningkatkan hasil belajar, yang diha-~
rapkan dapat dipakaikan (dilakukan) oleh guru. Menurut
pandangan peneliti penerapan introduksi dalam PBM meme
beri efek seperti yang ditemukan para paneliti di atas
karena sama-sama dalam reang lingkup PBM dan hampir se-
Jenis. Tapi menurut pengamatan penulis di lapangan dan
Jjuga dari pembicaraan penulis dengan beberapa mahasiswa
Program Pendidikan Blologi FKIP UMMY Solok yang me=
laksanakan Pﬁ (Pengalaman Lapangan) tshun 1989 pada be-
berapa sekolah, pemberian iﬁtrodukai yang lengkap Jja-
rang dilakukan, bahkan hampir tidak ada, baik oleh me-
reka sendiri sebagai mahasiswa PL maupun oleh guru pa-

mong yang sempat mereka amati., Karena itu hal ini me-

risankan kita.




B. Pembatasan dan Perumusan Masalah

Mengingat keterbatasan waktu, binya dan lain seba-
gainya maka peneliti membatasi penelitian ini. Terutama
materi yang diteliti adalah 4 kali parfode tatap wuka
dart 8 kali yang dilakukan/dijalankan. Demikian juga
apa yang harus dipertanyakan dalam hal hubungan intro-
duksi dengan daya serap siswa.

Darl apa yang dikemukakan pada bagian latar bela~
kang, hasil penelitian Be Kim Hoa Mio, Edy Legowo, dan
Aleks Maryunis telah menggambarkan peranan PBM untuk
meningkatkan prestasi anak didik.

Be Kim Hoa Nio mempermasalahkan dalam penelitian-
nya peranan pertanyaan peringkat tinggi dalam mengajar-
kan Bahasa Inggris untuk meningkatkan penralaran peserta
didik di Perguruan Tinggl dan SLTA.

Edy Legowo mempermasalahkan efektifitas teknik
Analiea Tingksh Laku untuk meningkatkan hasil belajar
silswa SD yang mengalami pola penyimpangan belajar dan
mengatasi kasus siswa SD yang mengalami pola penyimpang-
an perilaku,

Aleke Maryunis mempermasalahkan metoda pemetaan
informasl mntuk meningkatkan prestasi anak.

Sekolah tidak semmanya berada pada lokasi yang sa-
ma serta kondisli yang sama, Karena itu seswal dengan

Judul penelitian ini dan apa yang peneliti kemukakan




pada latar belakang serta apa dirisaukan, maka masalah
penelitian ini dirumuskan sebagai berikut :
1. Apakah terdapat perbedaan daya serap siswa yang di-

berl dengan yang tidak diberi introduksi pada awal

proses belajar mengajar.
2. Apakah terdapat perbedaan daya serap siswa antara
sekolah di kota dengan sekolah d4i desa.

Demikianlah permasalahan penelitian ini.

Asumsi

Dalam penelitian ini peneliti mengajukan asumsi
sebagai berikut :

1. Setiap Biswa mendapat fasilitas dan kesempatan
yang sama selama proses belajar mengajar berlang-
sunge

2. Guru menpgajar sesuai dengan tuntutan kurikalum ke-
cuali dalam pemberian introduksei.

2. Siswa kelas II A2 yang dipakal sebagai objek pene-
litian memilih program tersebut sesuai dengan ba-
kat dan kemampuan mereka.

k., Siswa selama proses belajar mengajar, belajar de=-
ngan sungguh, demikian juga dalam mengerjakan tes.

5« Nilai yang diperoleh siswa mencerminkan kemampuan
mereka.

6. Kelas kelompok eksperimen dan kelas kelompok kon=-

trol mempunyal kemampuan rata-rata sama.




D.

E.

Tajuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk melihat pengaruh
pemberian introduksi terhadap daya serap siswa. Hal ini
dapat dilihat dari perbedaan daya serap siswa (hasil
tes). Dan tujuan yang kedua yaitu untuk melihat pengaruh
pemberian introdnksi terhadap daya serap siswa pada se-
kolah yang berbeda, dalam hal ini sekolah di kota (SMA
Negeri I Solok) dan sekolah di desa (SMA Megeri Gunung
Talang).

Demikianlah tujuan penelitian ini.

Kegunaan Hasil Penelitian

Hasil penelitian diharapkan dapat merupakan masukan
bagi guru-guru SMA umumnya dan guru-guru mata pelajaran
Biologi di SMA T Kodya Solok den SMA Gunung Talang Solok
khususnya, dalam rangka meningkatkan hasil belajar siswa,
dan mutu pendidikan di massa mendatang. Di samping itu
Juga diharapkan dapat berupa bahan masukan bagi Kepala
Sekolah dan para pejabat lainnya yang terkait untuk me-
ningkatkan pelaksanaan proses belajar mengajar di masa
mendatang pada umumnya dan dalam mata pelajaran Biolopgi
khususnya. Selanjutnya bagi staf pengajar IKIP pada umum-
nya dan staf pengajar Jurusan Pendidikan Biologi FPHIPA
IKIP Padang khususnya, diharapkan juga sebagai bahan ma-

sukan dalam melatih mahasiswanya sebelum melaksanakan
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Program Pengalaman Lapangan dalam pemakaian introduksi.
Menurut hemat kami selain dari yang disebutkan di

atas hasil penelitian ini juga sebagai input yang sangat

berharga bagi para peneliti nantinya baik dalam mata pe-

lajaran Biologi maupun mata pelajaran lainnya di SHA.




BAB 11X
TIRJAUAN PUSTAKA

A. Landaean Teoritis

Pada masa sekaranpg ini tidak asing lagl bapi kita ka-
lau orang mengatakan bahwa mutu pendidikan itu rendah. Se-
hubungan dengan ini A. Karim (1989, hal. 10) mengemukakan
hasil EBTANAS (NEM) tahun 1988/1989 rata-rata untuk mata

pelajaran Biologl bapgi program A, di Sumatera Barat baru

Rendahnya mutu pendidikan pada umumnyn masyarakat me-
nuding gurulah salah satu faktornya, karena purulah sen-
tral dari ssgalanya itu. Berkennan dengan ini Henteri Pemuda
dan Olahraga Ir. Akbar Tanjung (1989, hal. 10) mengatakan
bahwa kedudukan guru menempati posisi sentral dalam sistim
pendidikan yang saat ini, kiranya tidsklah berlebihan apa-
bila dikatakan kurikulum apapun yang diberlskukan dan sis-
tem apapun yang diterapkan namun kunci keberhasilan sangat
tergantung pada guru sebagai tenapga kependidikan.

Tentn hal ini dapat kita sadari karens fungsi atau peranan
puru itu adalain sangat besar. Dalam hal ini Nanrun Haim

(1989, hal. 2) mengemukakan bahwa tugas hakiki setiap pri-
badi guru itu terhadap muridnya adalsh berat, di antaranya
mengarahkan yang menyimpang, membangunkan yang masgih tidur,
menyuruh berlari yang sudah bangun atau berdiri, memperce-
pat yang sudah lari sampai menciptskan kondisi landasan

yang kuat untuk terus maju dan berkembang terus.

11
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Pada bahagian muka sudah disampaikan bahwa menurut
Masrun Maim (1989, hal. 49-50) dalam menyajikan bahan pe-
lajaran (mengajar) ada 3 aspek utama yang harus disampai-
kan salah satu di antaranya adalah introduksi. Yang dimak
sud dengan introduksi tersebut adalah memusatkan perhati-
an siswa, menambah ketertarikan siswa serta menciptakan
suasana siap untuk belajar, menyatakan TIK, menjelaskan
kegiatan penting yang harus diperhatikan, memberikan des-
kripsi umum tentang set-set pelajaran.

Introduksi ini tidak memakan waktu yang lama, paling ba-
nyak 5% dari waktu tatap muka, kalau perlu cukup % 5 me=~
nit saja pada awal pelajaran. Kita sependapat bahwa sepa-
la sesuatu yang dikerjakan tentu ada tujuannya dan sekali-
gus tentu juga ada manfaatnya. Demikian juga terhadap apa
yang diminta untuk dikerjakan guru pada awal proses bela-
Jar mengajar di atas: Senada dengan apa yang dikemukakan
ini, Wanty Soemanto (1984, hal. 101) mengatakan bahwa man-
faat dari set belajar adalah membuat pelajar mempunyai ke-
pekaan terhadap ketepatan berbagai alternatif tindakan men-
capai tujuan. Set belajar menparahkan perhatian terhadap
hal-hal yang relevan dengan kebutuhan dan motivasi yang
belajar serta menemukan tujuan atau alternatif tindakan
yang paling baik.

Di atas disampaikan bahwa dalam kegiatan introduksi

dilakukan upaya memusatkan perhatian siswa, meningkatkan

LA AAN
ADALAY SLRPETAKAAN
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ketertariken siswa terhadap apa yang akan disampaikan guru.
Tentu saja ini dapat kita artikan membangkitkan motivasi
(dorongan) siswa (si belajar). Berkenaan dengan motivasi
ini W.S. Winkel S.J. M.Sc. (1984, hal., 27) mengemukakan
bahwa motivasi belajar adalah keseluruhan daya penggerak
di dalam diri siswa yang menimbulkan kegiatan belajar yang
menjamin kelangsungan dari kegiatan belajar dan memberikan
arab pada kegiatan belajar itu, sehingga tujuan yang dike-
hendaki tercapai. Hal yang hampir bersamaan dikatakan oleh
Nasution (1984, hal. 24), daya dalam diri seseorang  yang
dapat mendorongnya untuk melakukan sesuatu disebut

dengan motiv. Di samping itu Rachmat Matawijaya (1979, hal.
75) mengatakan bahwa seseorang itu akan berbuat bila pada
dirinya terdapat suatu dorongan, yang dirasakan secara
khusus sebagal kebutuhan. Kebutthan ini menimbulkan keada-
an siap pada diri individu untuk melaksanakan sesuatu yang
berbentuk tujuan. Sehubungan dengan perhatian siswa dalam
belajar The Liang Gie (1988, hal. 21) berpendapat bahwa
suatu pelajaran hanya akan dapat dipelajari denpgan baik
apabila si pelajar dapat memusatkan perhatiannya terhadap
pelajaran tersebut, dan motivasi merupakan salah satu fak-
tor yang memungkinkan. Berbicara tentang hubungan motivasi
dengan hasil belajar atau prestasi belajar menurut Wenky

dan Yulk (1981) yang diterjemahkan oleh Yusmanidar Arifin

(1983), prestasi belajar seseorang dipengaruhi oleh motivasi,
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sedangkan motivasi itu sendiri dapat diartikan dengan se-
suatu yang menimbulkan semangat atan dorongan untuk ber-
buat. Festiyed (1987, hal. 87) dari penelitiannya mene-
mukan hubungan yang signifikan antara motivasi intrinsik
dengan prestasi belajar mahasiswa Jurusan Pendidikan Fi-

sika Program S, FPMIPA IKIP Padang.

1

Akhirnya dipertanyakan apa pula tujuan dan manfaat
tujuan pengajaran diberitahukan pada siswa. Berkenaan de-
ngan ini Laster D. Craw & Alice Crow (1956, hal. 252) me--
nulis yang artinya dengan diberitahukan TIK yang hendak
dicapai pada siswa, maka ia akan terdorong untuk belajar
dengan lebih baik. Selanjutnya Winkel (11984, hal. 93)
mengatakan bahwa minat siswa akan lebih kuat bila tujuan
belajar yang hendak dicapai telah mereka ketahui.

Dan Roestiyah K.K (1986, hal. 145) mengatakan, belajar
akan lebih berhasll bila berhubungan dengan minat, ke-
inginan dan tujuan anak.

Di atas sudah disinggung sedikit kaitan antara mo-
tivasi, minat, dan tujuan pengajaran dengan hasil belajar
atau prestasi anak. Tetapi kita belum tahu proses yang
terjadi selama belajar atau selama proses belajar menga-
Jar.

Proses belajar mengajar adalah suatu proses komuni-

- kasi informasi yang timbul dari interaksi guru yang menga-

Jar dan 1isi bahan pengajaran dengan siswa yang belajar.
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Dalam proses ini guru berperan sebagai penyaji informasi
dan isi bahan pengajaran, mengarahkan dan menuntun ke-
giatan siswa.

Untuk dapat memberikan arahan dan tuntunan kepada
siswa, sebaiknya guru mengetahui atau memiliki pengetahu-~
an tentang bagaimana proses bélajar yang terjadi pada di=-
ri siswa. Aleks Maryunis (1989, hal. 30) menyampaikan pen-
dapat Travers yang mengemukakan bahwa sekarang muncul pa=-
radigma yang memandang otak manusia itu merupakan suatu
sistem yang kompleks untuk memproses dan menyimpan in-
formasi. Pemrosesan dan penyimpanan informasi terjadi
antara stimulus dan respon. Ini berarti bahwa sesuatu
Yang berada antara stimulus dan respon harus diterobos.
Terobosan ini merupakan proses internal yang terjadi se=-
waktu siswa belajar. Otak manusia merupakan orpgan yang
memiliki fungsi utama untuk secara aktif mencari, memilih,
menyusun, dan pada saat yang diperlukan memanggil kembali
dan memanfaatkan informasi.

Informasi berupa bahan pengajaran dan petunjuk—pe-
tunjuk guru. Kedua informasi ini diterima oleh siswa me-
lalui penginderamn. Infowmasi ini diproses di dalam sis-
tim saraf ibaratkan impuls-impuls listrik yang dapat d4i-
antarkan dari penerima ke otak (pengolah). Sistim saraf
ada 3 jenis yaitu neuron aferen, neoron eferen dan in-

terneuron; Neuron aferen membawa pesan {informasi) ke
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otak, neuron eferen mengantarkan impuls-impuls dari otak
ke organ tubuh. Interneuron menghubungkan antar neuron da-
" lam sistim saraf. Satu neuron dengan neuron lain tidak ter-
Jadi persentuhan, karena itu ada suatn ruang yang disebut
Ginapse. llelalui sinapse inilah lewatnya impuls dari satu
neuron ke neuron lain,

Transmisi ini (sinaptik) dapat terjadi kalan stimulus yang
diterima (informasi) menimbulkan perbedaan potensial lis-
trik antar neuron(Aleks Maryunis 1989, hal., 33). Adanye
bede potensial ini dapat diukur dengan alat elektroensefa-
lograf (EEG) dan dapat diamati pola gelombangnya yang ber-
bentuk sinusoida pada layar asiloskop. Rengsangan yang ber-
beda menghasilkan pola gelombang yanpg berbeda pula. Demiki-
an juga pola gelombang yéng dihasilkan oleh rekaman EEG da-
ri seseorang yang memusatkan perhatiannya pada rangsangan
informasi berbeda dengan pola gelombang yang dihasilkan
dari seorang yang tidak memperhatikan atau mengabaikan in-
formasi itu. Hal ini disebabkan karena terdapat

perbedaan transmisi sinaptik antara perhatian yang terpu-
sat dengan yang tidak terpusat. Dengan demikian proses be-
lajar dapat dipengaruhi dengan meningkatkan kekuatan dan
kecepatan transmisi sinaptik ini (Clark 1984, dikutip oleh
Aleks Maryunis 1989, hal. 33). Informasi yang telah di-
hayati disimpan sebapail pengetahuan, yang nanti waktu di-

perlukan dapat digunakan kembali. Kemampuan menyimpan in-
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formasi dan memanggilnya kembali disebut memori.

Lebih lanjut Aleks Maryunis (1989, hal. 38) mengemuka-
kan pendapat Kuefiss yaitu para ahli psikologi sependapat
bahwa stimulus eksternal (informasi) dapat menjadi motiva-
tor yang efektif bila stimulus itu dbermakna dbagi siswa,
yaitu Jika stimulus tersebut membentuk hubungan dengan ke-
adaan internal siswa.

Dari apa yang dibicarakan di atas terlihat bahwa in-
formagi/rangsangan yang berbeda menimbulkan pola gelombang
listrik yang berbeda pula. Tentu ini dapat diinterpretasi-
kan pemberian informasi (PBM) yang berbeda akan menimbul-
kan rangsangan yang berbeda pula terh;dap anak didik.

Kalau rangsangan berbeda ada kemungkinan respon dari anak
didik berbeda pula. Sehubungan dengan pemberian informasi/
rangsangan yang berbeda terhadap anak didik telah dilaku-
kan penelitian oleh beberapa peneliti seperti di bawah ini.

Be Kim Hoa Nio menelitl dua pemberdan informasi dalam
PBM, Satu kelompok anak diberi informasi beserta pertanyaan
peringkat tingpgi dan kelompok lainnya diberi informasi be-
serta pertanyaan peringkat rendah. Penelitien ini dilakukan
di SMA dan Pergurush Tinggi di Kodya Padang. Dari peneliti-
an ini Be Kim Hoa Nioc (1989, hal. 70) menemukan bahwa per-
tanyaan peringkat tinggl dalam pengajaran Bahasa Inggris
pada masing-masing SMA dan Perguruan Tinggi lebih baik daw-

lam meningkatkan penalaran peserta didik dari pada per-

MILIK UPT PERPUSTAKAAN
IKIP PADANG
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tanyaan peringkat rendah.

Edy Legowo melakukan penelitian tentang penerapan
teknik analisis tingkah laku (ATL) dalam PBAM. Satu kelom-
pok anak dalam PBM diberi informasi dengan mengikut serta-
kan teknik ATL dan kelompok lain tidak (secara biasa).
Fenelitian ini dilakukannya pada siswa SD Kabupaten Ka-
ratiganyar. Pada penelitian ini Edy Legowo (1989, hal.19)
menemukan bahwa prestasi belajar siswa SD dalam bidang pe-
lajaran tertentu terutama matematika masih dapat diting-
katkan lagi dengan menerapkan teknik analisis tingkah laku
Bagi para siswa yang berpola penyimpangan belajar dan pe-
nyimpangan perilaku setelah diberi perlakuan dengan teknik
ATL dapat berubah atau menunjukkan tingkah laku yang di-
harapkan.

Aleks Maryunis melakukan penelitian metoda pemetaan
informasi dalam PBM matematika SMA. Penelitian ini diada-
kan di DKI Jakarta. Ia melakukan pada satu kelompok anak
dalam PBM memakal metoda pemetaan informasi dan kelompok
lainnya secara konvensional.

Menurut Aleks Maryunis (1989, hal. 174) bahwa metoda
pemetaan informasi dalam matematika dapat meningkatkan
prestasi belajar siswa baik siewa perempuan maupun laki-
laki. Peningkatan prestasi ini lebih tinggi pada siswa
perempuan dari pada siswa laki-laki.

Dari ketiga penelitian di atas terlihat bahwa pem-

WHLIK UFT PEEPUSTAKAAN

[}

uciP PADANG
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berian informasi yang berbeda dalam PBM menimbulkan respon

yang berdeda pule dari penerima informasi tersebut.

B, Kerangka Konseptual

Melihat kepada landasan teoritis (tinjauan pustaka)
Yang dikemukakan di atas maka kerangka konseptual pada pe-

nelitian. ini dapat digambarkan sebagai berikut.

PBM SISWA DAYA SERAP

KON
INTRODUKSI

INTRODUKSI |———x» —

IR TETRrrIraryi

PBY SISWA DAYA SERAP

Dua kelompok siswa yang sama, satu kelompok diberi
pelajaraﬁ dengan PBM yang dimulai dengan pemberian intro-
duksi (kelompok eksperimen) dan satu lagi diberi pelajar- .
an dengan materi yang sama tetapi PBM nya tidak dimulai
dengan pemberian introduksi (kelompok kontrol).

Sesuai dengan teori diduga daya serap kelompok eksperi.
men akan lebih baik dari daya serap kelompok kontrol.

Demikianlah kerangke konseptual penelitian ini.

C. Higotesis

Sehubungan dengan masalah yang dikemukakan dalam pe-

nelitian ini dan berdasarkan asumei dan kerangka konseptual
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yang dikemukakan, maka dirumuskan hipotesis sebagai be-

rikut.

1+ Terdapat perbedaan daya serap siswa secars nyata an-
tara yang diberi pelajaran dengan PBM memakai intro-
duksi dengan yang diberi pelajaran dengan PBM tidak
memakal introduksi.

2. Terdapat perbedaan daya serap siawa gecara nyata an-
tara siswa di kota (SMA Hegeri I Solok) dengan siswa
di desa (SMA Negeri Gunung Talang).

Demikianlah hipotesis yang dikemukakan dalam pene-
l1itian ini.




BAB III

METCDOLOGI

Dalam bab ini dibicarakan metodologi penelitian yang
meliputi jenis penelitian, variabel, populasi dan sampel,
Jenis dan sumber data, alat dan teknik pengumpul data,

teknik analisis dan prosedur penelitian.

A. Jenis Penelitian

Dalam penelitian ini kita ingin melihat pengaruh
introduksi dalam PBM terhadap daya serap siswa pada
dua sekolah.

Karena itu perlu diadakan perlakuan introduksi di ke
las eksperimen. Peneliti tidak mengadakan pre-test.
Penelitian seperti ini menurut John W. Best (1982,
hal, 108) termasuk penelitian eksperimen jenis Quasi

Eksperimen pada kelompok equivelen, disimbulkan de-

R X 01
R C 02

perti di bawah ini.

ngan atan digambarkan dengan bentuk lain se-

E x4 Yy
K xE ¥y
di mana :
E = kelompok eksperimen
K = kelompok kontrol
X4 = perlakuan dengan introduksi

21
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x2 = perlekuan dengan non introduksi

Y = tes

Perlakuan seperti digambarkan di atas dilaksanakan
dalam setinap periode tatap muka yang ditelitt.
Perlakuan tersebut dilaksanakan 4 kali. Untuk mengontrol
supaya anak tidak mempunyail kebiamman ataun habit bahwa
pada akhir/pesudah belajar (tatap muka) selalu ada tem,

maka perlakuan di atas didisain sebagal berikut :

Y1 Y2 Y3 Yh

kelompok eksparimen

=1
ir

-
¥

kelompok kontrol

n

perlakuan dengan introdukei

]

parlakuan dengan non introduksi

= tas ke 1, dan eebagainya

Penelitian ini dilakukan pada dua sekolsh yaitu
di kota (SMA Megeri I Solok) dan di desa (SHA Negeri
Gunung Talang)s Pada masing-masing sekolsh ada kelom-
pok eksperimen dan kelompok kontrol. Pada setiap ke-

lompok dilakukan 4 kali perlakuan yang diakhiri dengan



ten.

Jadi nda

Kelompok kota
Kelompok
Kelompok

Kelompok

Secara keseluruhan apa yanp disampaikan di atas

digambarkan seperti di bawah ini.

kota kontrel

desa

eksperimen tes 1, 2, 3, .

tes 1, 2, 3, |

-

desa eksperimen tes 1, 2, 3, 4,

kontrol tes 1, 2, 3, h.

Gombar 1

Rancanpan FPenelitian

PRH INTRODUKST [ MON INPRODUKST

LOKASI (E) (K)

K

0 2

T 3 3

A h b

D

I P p)

5 3 3

A h h

B. Variabel

Variabel dalam penelitian ini adalah PAM (intro-

duksi dan non introduksi) dan lokasi (kota dan desa)

variabel terikat. Daya serap ini adalah sekor/nilai

gsebapgai variabel bebas

Yong diperoleh siswa dari tes.

dan daya serap siswa sebagai
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Seperti dijelaskan di atas, penelitian ini meli-
batkan dua sekolah yang masing-masing mempunyai dua ke-
lompok yaitu kelompok yang dalam perlakuan PBM memakai
introduksi yang disebut dengan KELOMPOK EXSPERIMEN dan
kelompok yang dalam perlakuan PBM tidak memakai intro-
duksi (non introduksi) yang disebut dengan KELOMPOK
KONTROL. Semua ini telah diperlihatkan pada gambar 1
di atas.

Untuk menghindarkan penelitian ini dari pencemar—
an atau pengaruh dari faktor lain yang tidak diingin-
kan, peneliti telah melakukan kontrol semaksimal munge-
kin.

Guru yang mengajar pada kelompok-kelompok di atas
hanya satu orang. Sebelum guru tersebut melaksanakan
pekerjaannya (mengajar) dilatih sebaik-baiknya sesuai
dengan maksud penelitian ini yaitu perlakuan PBM de-
ngan memakai introduksi dan non introduksi.

Pada periode tatap muka (pengajaran), wakitu pe-
neliti mengambil data yaitu daya serap siswa (dengan
tes), telah diusahakan supaya kelompok eksperimen dan
kelompok kontrol tidak terjadi kontak (tidak berhubung-
an). Saat kelompok eksperimen dilakukan perlakuan (di-
ajar denpgan pakai introduksi dan di tes) kelompok kon-
trol belajar mata pelajaran lain, saat kelompok kontrol

dilakukan perlakuan (diajar tanpa pakai introduksi dan
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di tes), kelompok eksperimen belajar mata pelajaran la-
in. Selama perlakuan anak diusahakan tidak mendapat pe-
ngaruh dari faktor lain yang akan mencemar hasil ‘yang
diharapkan sebab tes dilakukan tepat sesudah proses be-
lajar mengajar. Jadi anak (objek penelitian)belum sem-
pat berbuat yang lainnya. Dengan demikian faktor ling-
kungan atau faktor ekstringsik yanpg akan mempengaruhi
daya serap sudah dikontrol. Demikian juga pada waktu
tes diawasi dengan baik.

Di atas sudah disebut-sebut kata "introduksi" dan
"daya serap' siswa. Yang dimaksud dengan daya serap
siswa dalam penelitian ini adalah keknatan/kemampuan
siswa untuk menangkap/menyerap materi pelajaran selama
proses belajar mengajar dan teringat kembali pada
akhir proses belajar mengajar, tentu saja daya serap
ini berada pada tingkat kognitif ingatan. Jadi ini
dapat dikatakan hasil belajar siswa selama satu perio-
de tatap muka. Sedangkan yang dimaksud dengan intro-
duksi (pembukaan pelajaran) dalam penelitian ini ada-
lah perbuatan/perlakuan guru pada awal proses belajar
mengajar berupa :

a. Upaya memusatkan perhatian siswa.
b. Upaya menarik perhatian siswa terhadap bahan pela-
Jaran.

c. Menuliskan TIK pelajaran di papan tulis.

MILIK UPT PERPUSTA YAAN

H(p  PADANG
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d. Menuliskan urutan kegiatan yang akan dilakukan di
papan tulis.
e. Memberi tahukan set-set pelajaran secara umum.

f. Upaya membuat anak siap untuk bhelajar.

Dengan adanya penjelasan ini pembace akan lebih

dapat menghayati wvariabel yang disebut di atas.

Populasi dan Sampel

Sesuai dengan judul, populasi penelitian ini ada-
lah semua siswa kelas 11 A2 pada SMA Feperi I Solok
dan SMA Negeri Gunung Talang Solok yang berjumlah 5
kelas yaitu SMA Negeri I Solok 3 kelas dan SHA Heperi
Gunung Talang 2 kelas. Karena dalam penelitian ini
untuk masinpg-masing sekolah diperlukan 2 kelompok
yaitu kelompok eksperimen dan kelompok kontrol maka
peneliti dengan megala kelemshannya tidak mempunyai

alternatif lain, untuk tidak mengambil keduanya kelas

di SMA Megeri Gunung Talang dan dua kelas di SHA He-
geri I Solok sebagai kelas sampel. Pengambilan dua

di antara tiga kelas di SHMA Negeri I Solok dilakukan
secara acak karena kelas-kelas yang ada telah diasum-
sikan tidak berbeda dengan nyaba (sama). Dari hasil
pengacakan ini diperoleh kelas II A2.1 dan kelas II

A2.3.
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Untuk menentukan mana yang akhn dipakai sebagai
kelas kelompok eksperimen dan kelas kelompok kontrol
dilakukan pula secara acak. Hasil yang diperoleh di
SMA Neperl I Solok, kelas II A>+1 sebagal kelas ke~
lompok eksperimen dan kelas II A>3 sebagail kelas ke-
lompok kontrol, di SMA Megeri Guhung Talang kelas II
As.2 sebagai kelas kelompok eksperimen dan kelas II
A2.1 sebégai kelas kelompok kontrol.

Untuk jelasnya terlihat pada tabel 2 di bawah ini.

Tabel 2

Populasi dan Sampel

Sekolah Populasi Sampel Ket.
Kelas Siswa Kelas Siswa
SMA He- IIA,Y 37 IIA21 37 Eksperi-
geri I _ men
Solok IIA22 35 - _
1143 32 IIA,3 37 Kontrol
SHA We- | ITA1 [ 31 TTA,1 39 Eksperi-
geri men
Gunung
Talang IIA22 34 IIAZE 34 Kontrol
Jumlah 169 134
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D. Jenis dan Sumber Data

Jenis data yang diperlukan dalam penelitian ini
adalah daya serap siswa. Sebagaimana dijelaskan dimuka
bahwa yang dimeksud dengan daya serap siswa adalah ke~
mampuan siswa untuk menagkap/menyerap materi pelajaran
selama proses belajar mengajar dan teringat kembali el T
da akhir proses belajar mengajar. Dengan demikian daya
Serap ini berada pada tingkat kognitif yang
Menurut Bloom disebut ingatan, belum sampai pada ting-
kat kognitif yang lebih tinggi. Sebagai indikator yang
dipakai dalam penelitian ini adalah mengingat kata-ka-
ta, nama, tulisan, bentuk/gambar, pengertian/istilah,
urutan/proses dan sejenisnya. Jadi daya serap ini ada-
lah proses berpikir yang dapat menyatakan kembali apa
yang ditangkap/diserapnya tanpa mengalami pengolahan/
perobzahan.

Data yang diperlukan ini diperoleh dari siswa de-
ngan memakai alat ukur (tes). Siswa yang merupakan
sumber data berjumlah 13% orang dan data yang diambil
sebanyak 4 kali perlakunan. Tiap kali perlakuan mema-
kai alat yang berbeda karena materi pelajaran yang di-
sajikan berbeda. Dengan demikian peneliti memakai 4
alat uvkur (tes). Bagaimana pengembangan dari alat ukur

ini dijelaskan dibelakang.

e,
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E. Instrumentasi

Dimuka sudah disampaikan bahwa alat/instrumen yang
Yang dipakai untuk mendapatkan data adalah tes. Untuk
mendapatkan data yang benar banyak ditentukan oleh alat
Yang dipakai. Karena itu tentu peneliti berusaha membu-
at alat sebaik-baiknya.

Wayan Murkancana dkk (1983) menyatakan bahwa baik
buruknya suatu tes dapat ditinjau dari validitas, relia-
bilitas, tingkat kesukaran dan daya beda. Suharsini Arie
kunto (1989) menyatakan bshwa tes yang baik memiliki va-
liditas, objektifitas dan ekonomis.

Direktorat Pendidikan Dasar dan Menengah (1985, hal. 21)
Mmenyampaikan bahwa untuk mempertinggi ketepatan penpgukuran
verlu diperhatikan kaidah-kaidah penulisan soal.

Melihat kepada uraian di atas peneliti dalam mem-
buat tes ini akan melihatnya dari segi validitas, ob-
Jektifites, ekonomis dan kaidah penulisan. Reliabilitas,
tingkat kesukaran, daya beda,buat sementara peneliti ke~
sampingkan untuk, mengukurnya/menentukannya me-
ngingat waktn penelitian ini dan relevansinya dengan tu-
Juan yang ingin dicabai.

. John We Best (1982, hal. 226) mengatakan bahwa va-
liditas itu ada yang disebut validitas logis dan vali-
ditas empiris. Validitas logis berarti tes benar-benar

mengukur atau dihubungkan dengan fenomena yang akan diuji.



30

Tetapi judul tes bukanlah ukuran validitas logis. Va-
liditas empiris berhubungan dengan kegunaan suatu tes
dalam memprediksi suatu performan atau bagaimana tes
itu dipakal untuk tujuan praktis. Melihat kepada ke-
terangan ini peneliti mempertimbangkan tes tersebut

dari segi validitas logis.

Raka Joni (1986, hal. 35) menyamakan validitas
logis ini dengan content validity (validitas isi),
yaitu isinya diperkiraken esesuai dengan apa-apa yang
telah diajarkan berdasarkan kurikulum. Untuk mendapat-
kan tes yang seperti ini, peneliti berusaha memilih
soal-soal yang secara logis diperkirakan mengukur apa
yang mau diukur baik menurut pertimbangan sendiri mau-
pun setelah bertukar pikiran dengan orang-orang lain
atau ahli-ahli di bidang tersebut.

Sesuai dengan keterangan di atas, maka langkah-
langkah yang peneliti lakukan dalam mengembangkan tes
ini adalah sebagai berikut.:
1s Memilih materi yang akan ditanyakan sesuai dengan

pengertian daya serap seperti dijelaskan pada ha=

laman terdahulu (soal berada pada tingkat berpikir

ingatan).

2e Menetapkan jenis soal yang akan dibuat yang cocok
dengan materi yang akan ditanyakan dengan memper-

timbangkan objektifitasnya dan mudsh dimengerti.
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3. Menulis soal berdasarkan pertimbangan di atas dan kai-

dah~kaidah penulisan soal.

4, Membicarakan dengan guru bidang studi untuk mendapat-
kan imput lebih banyak sehingga diperoleh soal yang

baike.

5« Dari hasil diskusi tersebut sesuai dengan tujuan yang
ingin dicapai, yaitun untuk mengukur daya serap anak,
bentuk so0al ada yang essay, mengisi titik-titik, meng-
gambar. Seluruh jJawaban ditulis sendiri oleh anak un~
tuk mehghilangkan penerkaan (guessing).

Demikianlah langkah-langkah yang ditempuh dalam mem=-

buat alat ukur penelitian ini.

F. Teknik Analisa Dats

Setelah data terkumpul sesuai dengan rancangan pe-
nelitian, analisis data dilakukan dengan analisis varian
dua arah. Untuk melakukan analisis ini pada masing=masing
sel lokasi (kelompok) dan PBM dihitung jumlah
rata~ratanya dan}jumlah rata~rata kuadrat dan jumlah anpg-
gota kelompok {(n). Kemudian jumlah menurut kelompok
FBM, s dan kemudian jumlah keseluruhannya. Hal ini
dapat dilihat pada tabel 3 di sebeleh ini.

NifLIK UPT PERPUSTAKAAN
IKIP PADANG



Tabel 3
Jumlah dan Jumlah Kuadrat

Setiap Variabel Secara Keseluruhan

PBM | INTRODUKST | MON INTRODUKSI| JUMLAH
LOKASI (x) (1)

KOTA X, £Y, sT,
2 2 2

X g &Yy ny o, T, N,
DESA £X, £T, 5T,
2 > 2

X, My 4 £, 1,5 T, R,
JUMLAR £X,, £, £
2 2
£X; = o £T
", ", N

Selanjutnya dihitung :
1e Jumlah kuadrat total (JKT)

2 _ (sm)°
N

JKT = £7

2. Jumlah kuadrat Metode JKV

€x)? (er? €n?
JKV = - -

1] *ON N

1T 27
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3. Jumlah kuadrat kelompok (Daerah) JKK
2

, €12)7_ (em)

1 7] n

4, Jumlah kuadrat interaksi JKI

2 2 2
sx1 = ET)°, (€Y1)2+ (QXZ)i (E¥p)"_ LE1)". syy_gkk

9.1 nq.2 na,.1 n2.2 N

5. Jumlah kuadrat sesatan JKS

JEK5 = JRKT - JKV - JKK - JKI

6. Derajad kebebasan (df) dari

PBM af = k - 1, k = banyaknya PBM
Kelompok df = b - 1, b = banyak kelompok
Sesatan df = N—= (b)(k)

Interaksi df = (b=1)(k-1)

7« Kuadrat rata-~rata dari masing-masing variasi

Kuadrat rata-rata sesatan (RKS3)

_ JKS
RKS = N - (6) (k)

Kuadrat rata-rata PBM (RKV)

RKV =
k - 1

Kuadrat rata-ratas kelompok (RKK)

JKK
b - 1

RKK =




3k

Kuadrat rata-~rata interaksi (RK3)

JKL
(b=1)(k=1)

RKI =
8. F masing-masing variasi

r RKV
PBM RKS

1)

F _ RKK
kelompok ~ RKS

F _ RKX
interaksi = pgg

9, Hembandingkan F dengan F dengan de=

hitung tabel

rajad kebebasan (df) sebagai berikut :

PBM — df

H

(k1) , (H-bk)

Kelompok -——-—— df

(b'1)’(ﬁ—bk)

Interaksi ———=— df (b=1)(k=1), (M=bk)

Jika F berarti ada perbedaan

hitung 2 Ftabel’

yang berarti.

Demikianlah cara analisis data penelitian ini.

G. Materi dan Prosedur Penelitian

Materi yang dipakai dalam penelitian ini adalah
Virus dan Bakteri yanp diambil dari buku yang di-

pakai di SHA yang bersesuaian dengan GBPP Kurikulum
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SHA 1984, Penyajiannya padn kelompok eknperimen de-
ngan memakai introdukri dan pads kelompok kontrol ti-
dal memakal introduksi. Pada kedua sekolsh yang da-
pakai diberikan materl yang sama dan aktifitas (PpH)
yang sama pula, maksudnya kelompok eksperimen pada
SHA Hegeri I Solok diberi materi dengan PBM yang sa-
ma dengan kelompok eksperimen pada SHA Heperi Gunung
Talang, demikian jupga nenama kelompok kontrol.

Pengajaran dilakukan sebanyak 8 kali tatap muka
dan data diambll hanya pada " kali tatap muka seper-
ti dijelaskan pada raneangan penelitian. Penpgambilan
dnta (tes) diadakan tepat setelah totap mukn selesai
pada satu periode tatap muka. Denpgan demikian apa
yang teringat oleh niswa / objek penelitian  helum
terpengaruh oleh faktor-faktor lain (belum terjadi
kontak dengan faktor 1lain).

Untuk melihat apakah kelompok eksperimen dan
kelompok kontrol tidak berbeda nyata dikumpulkan

nilai rapornya guna pengujian.

Untuk menjnan nmupmya tidnk terindi kontak ntan
supays kelompok kontrol tidak mengetahui apa yang
terjadi pada kelompok eksperimen atau sebaliknya,
maka diatur supaya pada jam-jam tatap muka tersebut
kedun kelas tetap dalam keadaan belajar. Waktu ke-

lae eksperimen belajar mata pelajaran biolopgi (ma-
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teri yang dipakai) kelas kontrol belajar mata pelajaran
lain, demikian juga sebaliknya dengan kelas kontrol.

Guru yang mengajar pada kedua sekolah ini hanya sa-
tu orang yaitu mahasiswa yang sudah akan diwisuda. Sebe-
lum melaksanakan tugasnya, terlebih dahulu dilatih sesu-
ai dengan tujuan yang ingin dicapai. Sangat ditekankan
dalam latihan proses PBM yanpg akan dilaksanakan dan ma-
teri yang harus disajikan.

Sambil berlatih guru tersebut mempersiapkan konsep
(draft) alat evaluasi yang akan dipakai, untuk didiskusi-
kan dengan guru bidang studi guna mendapat perbaikan se-
perlunya. Dengan demikian guru sebelum melaksanakan tu~
fasnya telah siap dengan bahan<bahan yang diperlukan.

Setelah data diperoleh dilakukan analisis data yang
selanjutnya menyusun draft lapoean penelitian ini.
Sebelum berakhir draft tersebut diperiksa oleh tim pe-
meriksa laporan penelitian dari Pusat Penelitian IKIP
Padang. Setelah draft diperbaiki sesuai dengan saran-
saran yang telah didiskusikan, maka diperbanyak untuk

diserahkan ke Pusat Penelitian IKIP Padang.



BAB 1V

HASIL PEHELITIAM

Dalam bab ini akan diuraikan hasil penelitian dengan
menyajikan diskripsi data, pengujian normalitas, penguji-
an homogenitas, pengujian hipotesis dan pembahasan pene-

1i tian.

A. Diskripsi Data

Pada bagian ini disajikan data berupa nilai rapor
dan hasil tes siswa SHMA NHegeri I Solok dan siswa SMA
Regeri Gunung Talang. Data tersebut seperti disebelah

ini.
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Tnbel 4

Nilai Rapor

SHA 1 SOLOK

GHMA GUNUNG TALANG

EXKSBPERIVMEN

LONTROL,
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1%,
11,
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16.
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20.
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Hasil Tes dan FKuadratnya

Tabel 5

39

No. SMA 1 SMA Gunung Talang
ERSFERIMEN KONTROIL, EKSPERIMEN KONTROL
1. 65 5225 50 2500 68 624 61 3729
2. 19 2401 47 2209 76 5776 10 1600
3 63 3969 50 2500 67 a9 6/t 409
4, 51 2601 St 2916 68 ne24 6% 3969
5. 48 2304 %6 1296 70 n900 55 3025
6. 51 2601 50 2500 63 3969 52 27048
7. 50 2500 4 2304 65 n225 51 2601
8. 66 4356 ns 2025 57 3219 64 4096
9, 66 4356 54 2916 65 1225 47 2209
10, 55 3025 58 33640 59 3481 73 5329
1. 60 2600 | 43 1819 53 2809 65 422%
12, 64 4096 57 3219 69 h764 n7 2209
13, 65 4225 50 2500 67 nngg 53 2809
14, 54 2916 4s 2025 79 6201 62 2844
154 57 3249 38 Annn 68 ne2h 62 3044
16. 4 1936 ny 2209 55 3025 66 4356
17, 56 3136 38 wung | 95 5625 58 | 3364
18. h5 2025 84 1681 65 0225 "6 2116
19, 48 2304 n3 1849 59 381 57 3249
20. 57 3249 53 2809 59 3481 47 2209
21. 63 3969 52 2701 69 n761 51 2601
22, 51 2601 3R 1940 720 1900 20 1900
23. 40 1600 63 3969 55 202% 52 2704
24, 64 1096 65 4225 65 n225 55 3025
25. 54 2916 66 4356 70 1900 s | 2304
26, 49 2401 50 2500 72 5184 n1 1681
27. 7?3 5329 59 3481 71 5041 5% 2809
28. 61 3721 48 2304 79 6211 57 3249
29. 45 2025 59 3481 64 4096 63 3969
30. 55 3025 52 2704 58 3364 62 3844
31, 54 2916 69 14761 62 3844 55 3025
32. 69 4761 38 14484 - - 66 4356
33, 65 4225 - - - - 56 3136
4. 59 2081 - - - - 63 3969
35. 58 3364 - - - - _ o
36. 61 3721 - - - - - -
37. 63 3969 - - - - - -
Jumlah [2098 [4121194 |1606 82962 2012 135904 | 1925 [111147
Rata-rata |56,70 - 50,19 - 65,87 - 56,62 -




Tabel 6

Jumlah dan Jumlah Kuadrat

Setiap Variabel Secara Keseluruhan

PBH | INTRODUKSI MON INTRODUKSI
LOKASI (X) (Y) JUHLAH
KOTA £X,4= 2098 £Y 3= 1606 £T, 3704
(sma 1) £Xﬁ= 121194 ﬂi = 82962 {_T:” 204156
'}'{'1,: 56,70 Y,I = 50,19 n, = 69
n = 37 n = 32
DESA £X,= a0l2 £Y, = 1925 5T, 3967
(SHA Gu- £X5= 135900 | £Y5 = 111147 et, = 247051
HUNG TA- _ _ ‘e .
X.= 65,87 Y, = 56,62 M 5
LANG) 2 ’ 2 2
n = n = 34
JUKLAH £Xy= 4140 £Y, = 3531 ST 7671
2 2 2
£X= 257098 £y, = 194109 AT L54207
HT= 68 NT = 66 N = 134

MILIK UPT PERPUSTAKAAN
IKiP PADANG
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B. gji Hormalitas

Seperti telah dikemukakan pada bagian terdahulu bah~-

Wa pada penelitian ini terdapat empat nilai rata-rata.
Untuk melihat apakah kelompok data berdistribusi secara
normal maka dilakukan uji Lilliefors. Uji ini dilakukan
pada taraf nyata 0,05 dan diperoleh hasil sebagai beri-
kut
a. Kelompok eksperimen SMA Negeri I Solok, Lo = 0,0916

dan Lyopaq = 0,142%. Jadi Lo <:Ltabe1' Dengan demiki-

an data berdistribusi normal.

b. Kelompok kontrol SMA Wegeri I Solok, Lo = 0,1018 dan
Ltabel = 041531. Jadi Lo <:I%abel' Jadi data berdis-

tribusi normsl.

c. Kelompok eksperimen SMA HNegeri Gunung Talang;

Lo = 0,1042 dan L_- = 0,1555. Terlihat Lo { L

tabel tabel®

Jadi data berdistribusi normal.
d. Kelompok kontrol SMA Megeri Gunung Talang, Lo = 0,0912
dan 1, = 0,1485. Terlihat Lo { L

tabel
Jadi data berdistribusi normal.

tabel®

Dari apa yang diperoleh di atas terlihat bahwa se-

mug data berdistribusi normal.

C. Uji Homogenitas

Untuk uji ini dipakai uji t (Sudjana, 1975, hal.240).
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Dari nilai rapor yang dikumpulkan, setelah dilakukan pe-
ngujian diperoleh
a. SMA Hegeri I Solok, t = 0,8405 dan dengan << =

hitung

0,05 dan dk = 67, t = 2,00.

tabel
Jadi terlihat - 2 <:0,8405 <:2. Karena itu kelompok
yang diperbandingkan yaitu kelompok eksperimen dan

kelompok konftrol tidak berbeda nyata atau dengan ka-

ta lain kedua kelompok tersebut homogen.

b. SMA Hegeri Gunung Talang, t 1,4043 dan de-

hitung

ngancef = 0,05 dan dk = 63, t 2,00,

tabel
Jadi terlihat -~ 2<:1,h043<:2. Karena itu kelompok
yang diperbandingksn yaitu kelompok eksperimen dan

kelompok kontrol tidak berbeda nyata atau dengan ka-

ta lain kedua kelompok tersebut homogen.

D. Uji Hipotesis

Dalam suatu penelitian sudah keharusan menguji ke-
benaran hipotesis. Pengujian hipotesis tersebut dilaku-
kan dengan analisis statistik, memakai analisis varian
dus arah. Hipotesis tersebut berbunyi :

a. Terdapat perbedaan daya serap siswa secara keseluruh-
an antara yang diberi pelajaran dengan PBM memakai
introduksi dengan yang diberi pelajaran dengan PBM

tidak memakai introduksi.
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b, Terdapat perbedaan daya serap siswa secara nyata an-
tara siswa di kota (SMA Negeri I Solok) dengan siswa
di desa (SMA Megeri Gunung Talang).

Pengujian hipotesis ini dilakukan pada tingkat signifi-

kansi 5%.

Setelah dilakukan analisis data dengan analisis va-
rian dua arah dengan langkah~langkah seperti di jelaskan

pada Bab HMetodologi, diperoleh hasil seperti di bawah

ini.
JKT = 12070,87 RKV = 1825,31
JKV = 1825,3%1 REKK = 1807,95
JKK = 1807,95 RKS = 62,66
JKJ = 291,50 RJ = 291,50
JKS = 8146,12

Dari hasil analisis di atas disimpulkan seperti

tabel 7 berikut.

Tabel 7
Jumlah Kuadrat dan Jumlah Kuadrat
' Rata~rata

Variangi af JK JKR

PBM (V) 1 1825, 31 1825, 34
| Daerah (K) 1 1807,95 1807,95

Interaksi 1 291,50 291,50

Sesatan 130 8146, 12 62,66

Total 133 12070,87
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Pada tabel di atas terdapat sedikit perbedaan yaitu
0,01 pada jumlah total. Hal ini terjadi karena ada pem-
bulatan di waktu dilakukan pembagiane.

Dari hasil yang diperoleh di atas dapat dihitung harga-
harga F untuk masing-masingnya pada tingkat signifikansi

5% dan diperoleh hasil sebagai berikut.

Fyppny =+ = 2913
FI{(Daerah) = 28,85
= 4,65

‘EI(Interaksi)

Kalau dilihat pada tabel F pada tingkat signifikan-
si 0,05 untuk masing-masing variansi di atas diperoleh
harganya :

F

v 0,05,(1,30) = 2,7
F

K 0,05,(1,130) = 2,71
F

I 0,05,(14130) = 2,71

Dari hasil perhitungan di abas diperoleh harga

FV hitung:>' Fv tabel® Dengan demikian dapat dikatakan

bahwa terdapat perbedaan dengan nyata pada tingkat sig-
nifikansi 5% secara keseluruhan antara daya serap siswa
yang diberi pelajaran dengan PBM pakai introduksi de-
ngan daya serap siswa yang diberi pelajaran dengan PBM

yang tidak pakai introduksi. Dengan demikian hipotesis 1
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yang dikemukakan diterima.

Selanjutnya juga diperoleh harga Fp hitung) Fr tabel®
Ini dapat diartikan terdapat perbedaan daya serap siswa
di kota dengan daya serap siswa di desa pada tingkat
signifikansi 5%. Dengan demikian hipotesis 2 juga di-
terima. Tetapi sayangnya peneliti belum dapat memberi-
kan komentar lebih lanjut karena peneliti tidak mengada-
kan pre-test.

Harga Fi « Ini berarti ada interak-

hitung F& tabel
gi antara PBM dan Daerah dalam mempengaruhi daya serap
siswae.

Kalan diperhatikan tabel dibelakang tentang Jumlah
dan Jumlah Kuadrat Setiap Variabel Secara Keseluruhan,
rata-rata kelompok yang diberi pelajaran dengan PBM pa-
kai introduksi lebih tinggi dari fata—rata kelompok yang
diberi pelajaran dengan PBM tidak pakai introduksi, baik
di kota maupun di desa. Dengan demikian dapat diduga bah-
wa introduksi dapat meningkatkan daya serap anak. Tetapi
sayangnya peneliti belum menguji apakah ini signifikan
atau tidak.

Selanjutnya kalau kita lihat pula angks rata-rata
dari kelompok-kelompok siswa di atas, nampak bahwa ang-
ka rata-rata siswa di desa lebih tinggi dari angka rata-
rata siswa di kota, baik pada kelompok eksperimen maupun

pada kelompok kontrol.
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Tetapi peneliti belum berani mengatakan bshwa daya se-
rap siswa di desa lebih baik dari daya serap siswa di

kota sebab peneliti tidak mengsdakan pre-test,

Pembahasan

Dari haéil analisis data, pada penelitian ini di-
temukan bahwa pemskaian introduksi pada awal proses be-
lajar mengajar dapat meningkatkan daya serap anak.

Kalau dilihat beberapa pendapat yang dikutip oleh
Aleks Maryunis, mengatakan bahwa rangéangan yang dite-
rima oleh sistim saraf diantarkan dan dfproses dalam
bentuk impuls-impuls listrik. Rangsangan yang berbeda
akan menghasilkan pola gelombang yang berbeda pula,
Melalui rekaman EEG dapat dilihat bahwa pola gelombang
yang dihasilkan oleh seseorang yeng dalam keadaan me-
musatkan perhatiannya pada rangsangan informasi berbe-
da dengan pola gelombang yang dihasilkan oleh seseorang
yang tidak memperhatikan atau mengabaikan rangsangan in-
formasi itu. Penemuan Clark yang dikutip oleh Aleks Mar-
yunis, yaitu proses belsjar dapat dipengaruhi dengan me-
ningkatkan kekuatan dan kecepatan transmisi sinaptik
(stimulus yang diterima dapat menimbulkan beda potensial
antar neuron),.

Bila pendapat di atas dibandingkan dengan apa yang
diperbuat waktu memberikan informasi dalam introduksi,

yaitu guru @
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a. berupaya memusatkan perhatian siswa,

b. berupaya menarik perhatian sBiswa terhadap bahan pe-
lajaran,

c. menuliskan TIK di papan tulis,

d. menuliskan urutan kegiatan yang akan dilakukan di
papan tulis,

e. memberitahukan set-set pelsjaran,

f. membuat anak siap untuk belajar,

maka terlihat ini semua akan menimbulkan pola pelombang
yang berbeda terhadap siswa, yang akan mengakibatkan
peningkatan kekuatan dan kecepatan transmisi sinaptik.
Tentu saja hal ini sesuai dengan teori akan mempenga-
ruhi proses belajar. Kalau proses belajar sudah terpe-
ngaruh maka respon yang diberikan anak juga akan ter-
pengaruh, yang mengakibatkan terjadi perbedaan. Dengan
demikian terdapatnya perbedaan daya serap siswa antara
yang diberi pelajaran dengan PBM yang pakai introduksi
dengan daya serap siswa yang tidak pakai introduksi
diduga sebapgai akibat dari perbedaan pemberian infor-
masi terhadap kedua kelompok siswa tersebut.

Temuan ini terlihatnya analog dengan apa yang di-
temukan oleh Be Kim Hoa Nio (1989) dalam penelitiannya
yaitu pertanyaan peringkat tinggi dapat meningkatkan
daya nalar peserta didik baik di SLTA maupun di pergu-

ruan tinggi dan juga analog dengan temuan Edy TLegowo
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(1989) yaitu prestasi belajar siswa SD dalam bidang pe-
lajaran tertentu terutama matematika masih dapat diting-
katkan lagi dengan menerapkan teknik ATL. Dan juga se-
irama dengan temian Aleks Maryunis (1989) yaitu presta-
81 belajar matematika kelompok siswa yang diajar melalui
metoda pemetaan informasi lebih tinggi dari yang diajar
melalui metoda konvensional dalem sub bidang studi al-
Jjabar.

Sungguhpun hasil penelitian ini terlihat menyokong
teori yang ada dan seirama dengan temuan teman-teman la-
innya, tetapi masih ada hal-hal lain yang belum terjang-
kau disini.

Alangkeh baiknya kalau analisis data dapat dilakukan de-
ngan analisis faktorial, sehingga lebih jelas faktor
yang menyebabkan terjadinya perbedaan daya serap siswa
tersebut. Dan juga terasa bagi peneliti seandainya ju~
dul penelitian ini dapat dirobah, maka kelemahan yang
terlihat pada populasi dan sampel akan dapat lebih se-
suai dengan metodologi yang baik.

Hal lain yang belum terjangkau bagi peneliti yaitu
belum dapat menjelaskan kenapa antara PBM dan Daerah
(tempat sekolah) terjadi interakei, dan kenapa daya
serap siswé dl desa lebih tinggl dari daya serap siswa
di kota. Seandainya peneliti mengadakan pre-test tentu

mungkin hal ini dapat dijelaskan.
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Di samping apa yang dikemukakan di atas, disini juga
ditemukan ada interaksi antara PBM dan letak sekolsh da~
lam mempengaruhi daya serap siswa. Tetapi sayang peneliti

belum menghitung kontribusi masing-masingnya.

oo
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BAB V

KESIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN

Pada bagian ini akan disajikan kesimpulan yang diperoleh,
implikasi serta saran-saran peneliti baik kepada guru maupun

kepada peneliti berikutnya.

A. Kesimgulan

Setelah dilakukan analisis data seperti disampaikan

pada halaman muka diperoleh F, hitung = 29,13, Fg hitung =

28,85 dan FI hitung

Dari tabel F untuk tingkat signifikansi 5% ditemukan

= 4,65,

y = 2,71, F = 2,71 dan

Ty tabei(1,130 K tabel (1,130)
FI tabel (1,130) = 2171

Dari hasil perhitungan angka tes (days serap) yang
diperoleh ditemukan rata-rata kelompok eksperimen kota

56,70, kelompok kontrol 50,19 dan kelompok eksperimen

desa 65,87, kelompok kontrol desa 56,62.

Dari hasil analisis di atas dapat disimpulkan @

1« Terdapat perbedaan daya serap siswa pada tingkat sig-
nifikansi 5% secara keseluruhan gntara yang diberi
‘pélajaran dengan PBM yang pakai introduksl dengan
yang diberi pelajaran dengan PBM yang tidak pakail

introduksi karena Fv hituné) Fv tabel®

2« Dari angka-angka yang diperoleh terlihat bahwa daya

50
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serap riswa di desa lebih tinggl dari days serap sis-
wa di kota. Tetapl peneliti belum heraﬁi menyatakan
bahwa days serap siswa di dema lebih baik dari daya
serap siswa di kota, karena peneliti tidak mengada-

kan pre-~test.

3« Terdapat interaksi antéra PBM dan letak sekolah da-
1am mempengaruhi daya serap anak, karens FI hitung)
FI tubel® Tetapi sayangnya penelitil belum menghitung

kontribusi masing-masingnya.

h, Terlihat kecenderungan daya serap siswa yang diberi
pelajaran dengan PBM pakal introduksi lebih tinggi
dari pada daya serap siswa yang diberi pelajaran
dengan PBM tidak pakai introduksi, baik di kota

maupun di desa, tetapi belum diuji signifikansinya.

Semua kesimpulan di atas‘tentu baru berlaku se-
sual dengan judul penelitian ini yaitun dalam Sub Ppo-
kok Bahasan Virus dan Bakteri di SMA I Solok dan SMA
Gunung Talangs Peneliti belum berani menggenaralisasi
untuk ruang lingkup den deerah yang lebih lums, kare-

na dilihat pada judul penelitian ini sangat sempit se-
kali.

B. IgElikBBi

Sepertl dikemukakan di atas, hasil penelitian ini

mengemukakan ada kecenderungan daya serap siswa yang

AU UBT BERPUSTAKAAN
2 PADANG
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diberi pelajaran dengan PBM pakai introduksi lebih baik
dari daya serap siswa yang diberi pelajaran dengan PBM
tidak pakai introduksi., Penelitian ini baru dilakukan
terhadap dua sekolah dan materinya hanya virus dan bak-
teri. Karena itu untuk diterapkan pada mata pelajaran
lain memerlukan pertimbangan lebih lanjut. Tetapi untuk
diterapkan dalam mata pelajaran biologi, besar kemung-
kinan akan memberi efek yang hampir bersamaan, karena
di antara materi dalam pelajaran biologi banyak mempu-
nyai karakteristik yang hampir bersamaan apa lagi vi-
rus dan bakteri merupakan dasar bagi yang lainnya.

Pada materi virus dan bakteri tidak hanya memakai satn
macam metoda tetapi sudah dapat menerapkan bermacam me-
toda. Dengan demikian dalam penerapan pemberian intro-
duksi dalam PBM untuk mata pelajaran biologi diduga akan

memberikan efek yang hampir bersamaan.

Saran«saran

Berdasarkan hasil temuan di atas, disarankan :
1. Bagi guru~guru yang selama ini belum menerapkan
pemberign introduksi pada PBM dimarankan untuk me-
nerapkannya. Saran inli ditujukan pada guru SMA Umum-

nya dan guru SMA bidang studi biologi khususnya.

2+ Bagi guru-guru yang sudah menerapkan pemberian in-

troduksi pada PBM disarankan untuk melaksanakan le-
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bih baik lagpi.

3« Bagi para peneliti ysang berminat terhadap masalah ini
untuk dapat mempelajari kelemahan penelitian ini dan

melakukan penelitian lanjutan di masa mendatang.

Demikianleh saran yang diajukan pada penelitian ini.
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